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ABSTRAK

Pertolongan pertama pada kecelakaan merupakan upaya yang dilakukan sebelum
dibawa ke fasilitas layanan kesehatan untuk mendapatkan penanganan profesional.
Pengetahuan berperan penting terhadap perilaku pertolongan pertama yang diterapkan oleh
guru saat melakukan tindakan pertolongan pertama dilingkungan sekolah untuk menghindari
dari keparahan dan kecacatan yang diakibatkan oleh cedera. Pengetahuan yang kurang
mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan akan menyebabkan guru terlambat dalam
mencari pengobatan ketika terjadi cedera. Hal ini guru diharapkan memiliki pengetahuan
yang benar tentang pertolongan pertama pada kecelakaan sehingga dapat mencegah cedera.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan di sekolah luar biasa (SLB) Gemolong Sragen.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 30 responden, menggunakan instrument berupa kuesioner
pengetahuan guru tentang pertolongan pertama pada kecelakaan. Data yang didapat
kemudian dianalisis menggunakan descriptive statistic. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
pengetahuan guru tentang pertolongan pertama pada kecelakaan dengan kategori baik
berjumlah 8 responden (26,7%), kategori cukup berjumlah 12 responden (40,0%), dan
kategori kurang berjumlah 10 responden (33,3%). Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan.

Kata kunci : Pengetahuan, guru, pertolongan pertama pada kecelakaan
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ABSTRACT

First aid in case of accidents is an effort before transferring the individual to a
healthcare facility for professional medical care. Knowledge plays a crucial role in the first
aid behavior applied by teachers when performing first aid actions in the school environment
to avoid severity and disability due to injury. Inadequate knowledge about first aid in the
context of accidents leads to a delay on the part of educators in pursuing medical treatment
when injuries occur. Teachers should understand first aid in accidents to prevent injuries. The
study aimed to determine teachers' knowledge levels about first aid in accidents at Special
School (SLB) Gemolong of Sragen.

The research method employed quantitative with a descriptive approach. The
sampling technique used purposive sampling technique with 30 respondents. The instrument
utilized a questionnaire of teacher knowledge about first aid in accidents. Data analysis
operated descriptive statistics. The results revealed teacher knowledge levels about first aid in
accidents of a good category with eight (8) respondents (26.7%), a sufficient category with 12
respondents (40.0%), and a poor category with ten (10) respondents (33.3%). It inferred that
teachers had adequate knowledge about first aid in accidents.
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PENDAHULUAN

Pertolongan pertama pada
kecelekaan (firstaid) merupakan upaya
yang dilakukan sebelum dibawa ke
fasilitas  layanan  kesehatan  untuk
mendapatkan penanganan professional.
Pertolongan pertama bukan merupakan
tindakan  pengobatan  akan  tetapi
merupakan upaya sementara  untuk
menyelamatkan korban. Pada dasarnya
prinsip pelayanan pasien gawat darurat
adalah Time saving is life saving.
Pengetahuan penanganan kodisi
kegawatdaruratan memegang peran
penting dalam menentukan keberhasilan
pemberian pertolongan. Kesalahan dalam
prosedur dan sikap penolong dapat
mengakibatkan kecacatan atau kejadian
yang tidak diinginkan (Kusumaningrum et
al., 2018).

Menurut (Rohardjo, 2013)
pertolongan pertama ditujukan untuk
memberikan perawatan darurat secara
cepat sebelum pertolongan yang lebih
mantap dapat diberikan oleh dokter serta
untuk meringankan beban sakit yang
diderita oleh seseorang yang
mengalaminya dan mencegah bahaya maut
atau mempertahankan hidup, meringankan
penderitaan korban dengan memberikan
perasaan tenang pada korban, mengurangi
rasa takut, gelisah dan bahaya yang lebih
besar, mencegah penurunan kondisi
korban. Sikap tenang dalam menghadapi
suatu keadaan darurat atau kecelakaan
sangat perlu dimiliki oleh setiap orang,
bersikap tenang bukan berarti lambat
dalam memberikan pertolongan atau
menangani korban, bisa bertindak dengan
cepat dan tepat dengan berbagai situasi.
Oleh sebab itu, memiliki pengetahuan
yang memadai sangat penting untuk
bertindak atau memberikan perawatan
pada cedera supaya korban dapat pulih
seperti sedia kala dan tidak salah dalam
menolong. Dalam melakukan pertolongan
pertama terlebih dahulu harus mengetahui
bagian tubuh mana yang terkena cedera
tersebut. Secara umum, seseorang tidak
diperkenankan melakukan kegiatan seperti

biasanya sampai  kelainan  tersebut
membaik dan dapat menggerakkan tubuh
secara maksimal. Mengetahui macam-
macam jenis cedera juga merupakan salah
satu hal yang penting dalam penanganan
pemberian pertolongan pertama. Setiap
cedera tidak selalu sama dalam
pertolongan pertamanya. Karena dengan
mengetahui cedera yang dialami bisa
memberikan pertolongan pertama yang
paling tepat untuk cedera tersebut
(Muttagin, 2016).

Pengetahuan pertolongan pertama
adalah hasil tahu yang terjadi setelah
seseorang mengamati suatu informasi.
Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk membentuk suatu
tindakan atau keterampilan pertolongan
pertama. Menurut (Wulandini, 2019)
menyatakan ~ bahwa  semakin  baik
pengetahuan seseorang tentang
pertolongan pertama maka akan semakin
baik seseorang dalam melakukan tindakan
pertolongan  pertama di  lapangan.
(Wulandari.,2019). Kedaruratan artinya
keadaan itu harus cepat diatasi, diberi
pertolongan yang tepat. Keadaan darurat
jika tidak cepat ditolong dengan tindakan
yang tepat dapat mengancam keselamatan
nyawa korban. Saat menolong, penolong
harus dipastikan memiliki pengetahuan
yang memadai untuk menolong kecelakaan
itu. Suatu hal yang harus diperhatikan,
ketika hendak menolong terjadi kecelakaan
dan kedaruratan pastikan bersikap tenang
dan melakukan pertolongan dengan cepat
dan tepat. Apabila ada pertolongan yang
tidak tepat, dapat menimbulkan cedera
yang lebih berat. Kejadian atau peristiwa
yang mengakibatkan cedera yang sering
terjadi menyebabkan aktivitas sehari-hari
terganggu. Pendapat dari (Lubis, 2015)
terjadinya cedera akan menyebabkan
kerusakan fisik dimana ketika tubuh
manusia tiba-tiba mengalami penurunan
energi dalam jumlah yang melebihi
batasnya atau akibat dari kurangnya satu
atau lebih elemen penting seperti oksigen.

Pengetahuan atau kognitif merupakan hal
yang sangat penting dalam pembentukan



tindakan seseorang (overt behvior).
Adanya pengalaman dan suatu penelitian
dari Muniage Galih (2015) yang telah
terbukti, dijelaskan bahwa jika perilaku
yang didasari dengan pengetahuan maka
akan lebih bertahan lama dari pada
perilaku yang tidak didasari dengan
pengetahuan. Pengetahuan dasar dan
pemahaman terkait pertolongan pertama
sangat penting untuk individu agar dapat
memberikan perawatan darurat jika terjadi
kedaruratan medis, bisa jadi pengetahuan
dasar dan pemahaman pertolongan
pertama tersebut dapat menyelamatkan
nyawa dan meminimalisir terjadinya
cedera dan keparahan akibat cedera yang
ditimbulkan (Semwal et al, 2017).
Pengetahuan kegawatdaruratan di sekolah
diperoleh dari memahami informasi guru
atau praktek langsung di lapangan.
Kegiatan pertolongan pertama pada
kecelakaan penting dilakukan di sekolah
dan penitipan anak untuk menciptakan
kondisi yang aman.

Hal ini didukung oleh WHO dalam
Program Safe Community pada anak usia
sekolah, kegiatan tersebut lebih diarahkan
dalam  pencegahan  kecelakaan dan
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk
mencegah kecelakaan. Organisasi
kesehatan memiliki peran penting dalam
membentuk kader pertolongan pertama.
Penerapan  program  tersebut  dapat
dilakukan dengan penguatan kapasitas
melalui peningkatan pengetahuan guru
dalam  mencegah  kecelakaan  serta
melakukan pertolongan pertama baik di
sekolah maupun di lingkungan rumah
(Khatatbeh, 2019). Cedera bertanggung
jawab untuk sekitar 950.000 kematian tiap
tahunnya pada anak usia dibawah 18
tahun. Sekitar 230.000 kematian terjadi
pada anak usia 5-14 tahun (WO,2016).
Proporsi  jenis cedera di Indonesia
didominasi oleh luka lecet atau memar
sebesar 70,9%, terkilir 27,5% dan luka
robek sebesar 23,2%. Cedera yang tidak
disengaja mencapai hampir 90% kasus dan
cedera merupakan penyebab utama
kematian bagi anak berusia 10-19 tahun

dan mewakili lebih dari 95% kematian di
negara  berpenghasilan  rendah  dan
menengah (Kemenkes,2013). Dampak dari
cedera selain kematian, meliputi kecacatan
dan biaya pengobatan, rehabilitasi dan
kehilangan produktivitas (Abbadi et al,
2016).

Berdasarkan World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa,
pada usia sekolah (usia 7-15 tahun), anak
akan lebih rentan mengalami cedera,
karena usia sekolah merupakan usia yang
sedang aktif-aktifnya untuk melakukan
kegiatan disekolah. Aktivitas yang sering
menyebabkan cedera pada anak adalah
bermain, berjalan-jalan, bersepeda,
berolahraga dan  aktivitas lainnya.
Terjadinya cedera  disekolah, guru
memiliki peran penting dalam hal
mencegah kematian dan bahaya lebih
lanjut dengan pemberian intervensi yang
sederhana dan tepat. Oleh karena itu guru
harus mengetahui aturan dasar praktik
pertolongan pertama pada kecelakaan.
Pertolongan pertama merupakan tanggung
jawab dari semua orang. Tujuan dari
pertolongan  pertama adalah  untuk
memberikan perawatan darurat bagi para
korban, sebelum pertolongan yang lebih
mantap dapat diberikan oleh dokter atau
petugas lainnya (Mohamad, 2015).

Observasi diatas dapat disimpulkan
bahwa ketidaktahuan dan ketidakpahaman
mengenai cedera menyebabkan berbagai
dampak yang bermacam-macam yang
menganggu aktivitas sehari-hari. Keaadaan
tersebut dapat diminimalisir dengan
pengetahuan tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan yang tepat. Pengetahuan
berperan  penting terhadap perilaku
pertolongan pertama yang diterapkan oleh
guru anak berkebutuhan khusus (ABK)
saat melakukan tindakan pertolongan
pertama dilingkungan sekolah. Pentingnya
pengetahuan guru anak berkebutuhan
khusus (ABK) terkait pertolongan pertama
pada kecelakaan adalah untuk menghindari
dari keparahan dan kecacatan yang
diakibatkan oleh cedera itu sendiri. Oleh
karena itu pengetahuan guru terkait



pertolongan pertama pada kecelakaan
perlu dikaji untuk mengetahui tingkat
pengetahuan guru tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan. Pengetahuan
pertolongan pertama sangat penting
diberikan kepada guru di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Gemolong Sragen, hal
tersebut dikarenakan tingginya angka
kecelakaan atau kejadian
kegawatdaruratan yang terjadi pada anak
dengan kondisi tersebut.

Menurut (Mardiana, 2015) bahwa
peran guru di Sekolah Luar Biasa (SLB)
dalam proses pembelajaran anak dengan
kebutuhan  khusus  vyaitu  sebagai
demonstrator, motivator, mediator,
fasilitator dan evaluator. Selain itu,
menurut  Pusat Studi Hukum dan
Kebijakan Indonesia yang mengacu pada
Undang — Undang No. 8 Tahun 2016, guru
sebagai penyelenggara pendidikan
memiliki kewajiban dalam hal
perlindungan dan perawatan anak dengan
disabilitas intelektual. Terkait dengan
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K), guru harus mampu melakukan
pertolongan atau penanganan pertama pada
anak dengan kebutuhan khusus. Guru
bertanggung jawab secara penuh terhadap
siswa disekolah. Bentuk dari tanggung
jawab tersebut adalah dengan memberikan
pelayanan yang baik selama proses belajar
dan mampu menjaga keselamatan siswa.
Sesuai dengan  Peraturan  Menteri
Kesehatan RI No. 25 Tahun 2014 pasal 28
tentang upaya kesehatan anak, disebutkan
bahwa setiap anak usia sekolah harus
diberikan pelayanan kesehatan paling
sedikit melalui usaha kesehatan sekolah.
Pelayanan kesehatan yang dimaksud dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan
melibatkan guru pembina usaha kesehatan
sekolah, guru bimbingan dan konseling,
kader kesehatan. Oleh karena itu, sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas
keselamatan  dan  kesehatan  siswa
disekolah, guru  diharapkan  dapat
melakukan pertolongan pertama pada
siswa agar tidak terjadi akibat yang lebih
serius (Adi, 2013).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa  kemampuan guru dalam
memberikan pertolongan pertama masih
tergolong rendah. Hal ini berkaitan dengan
kurangnya pengetahuan yang guru miliki.
Penelitian yang dilakukan oleh (Adi, 2013)
menjelaskan bahwa pemahaman guru
tentang  pertolongan  pertama  pada
kecelakaan tergolong rendah  yakni
ditemukan hasil bahwa 26,32% dari 38
guru paham tentang pertolongan pertama
sedangkan  73,68%  lainnya  tidak
memahami tentang pertolongan pertama.
Pengetahuan yang diperlukan bukan hanya
pengetahuan tentang cara penanganan
cedera namun juga tentang cara
menggunakan first aid kit atau alat
pertolongan pertama. Hal ini menjadi
penting karena pemahaman akan teori saja
tidak cukup namun harus memiliki
keterampilan  dalam  pelaksanaannya.
Kurangnya pengetahuan pada guru masih
menjadi masalah besar meskipun sekolah
memiliki  ketersediaan alat-alat untuk
melakukan pertolongan pertama ada suatu
waktu para guru tidak mengetahui
bagaimana cara menggunakannya
(Rodrigues et al, 2015).

Dalam penelitian yang dilakukan
olen  (Kuschitwati, 2013) preentase
kejadian cedera yang terjadi dilingkungan
sekolah cukup besar yaitu 18,12% dengan
jenis cedera yang paling sering terjadi
adalah terkilir. Hasil Riset Kesehatan
Dasar tahun 2013 melaporkan bahwa
kelompok  umur  terbanyak  yang
mengalami cedera disekolah adalah siswa
dengan rentang usia 5-14 tahun. Usia
tersebut merupakan rentang usia yang
masih  memiliki  pengetahuan  yang
minimal untuk menangani cedera pada diri
sendiri, sehingga apabila terjadi suatu
cedera yang besar maupun kecil hal
tersebut dapat menyebabkan kepanikan
bagi pihak sekolah termasuk para guru
(Adi, 2013).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Gemolong Sragen pada bulan Maret 2023



dengan cara wawancara melalui guru
menunjukkan bahwa terdapat 43 guru yang
mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Gemolong Sragen mengatakan sebagian
besar belum memahami bagaimana
melakukan pertolongan pertama karena
guru jarang melakukan pertolongan
pertama pada siswa yang cedera, tindakan
pertolongan pertama seringkali dilakukan
oleh petugas UKS. Dari hasil wawancara
dengan guru, diperoleh bahwa dalam
lingkungan sekolah kejadian kecelakaan
sangat beragam kadang seperti cedera pada
siswa saat istirahat (siswa bermain), saat
berolahraga, siswa terpeleset di kamar
mandi, berkelahi dengan temannya,
tersandung, pingsan, mimisan, tersedak
dan kecelakaan lainnya guru belum
mengetahui  secara  benar  tentang
pertolongan pertama pada siswa yang
mengalami cedera, sehingga guru sering
membawa siswa yang mengalami cedera
langsung ke ruangan UKS saja tanpa
memberikan pertolongan pertama terlebih
dahulu. Saat wawancara dengan petugas
UKS mengatakan bahwa memang tindakan
pertolongan pertama merupakan tanggung
jawabnya, namun  tidak  menutup
kemungkinan pra guru yang memberikan
pertolongan pertama ketika ada siswa yang
cedera. Hal ini dikarenakan petugas UKS
datang lebih siang daripada para guru
sehingga apabila ada siswa yang
mengalami cedera di pagi hari sebelum
petugas datang, guru dapat memberikan
pertolongan  pertama dengan tepat.
Sebagian guru merasa bingung tentang apa
yang harus dilakukan dan hanya berusaha
mengamankan anak dengan kebutuhan
khusus  tersebut. Cara  melakukan
pertolongan pertama pun tidak sesuai
dengan teori yang ada. Sekolah tersebut
juga memiliki lingkungan yang berisiko,
dimana  sekolah  tersebut  memiliki
lapangan yang terbuat dari paving block
dan sekolah luar biasa (SLB) memiliki
bangunan yang luas dipinggir jalan yang
dilewati oleh  kendaraan  bermotor.
Observasi yang dilakukan di sekolah luar
biasa (SLB) siswa juga belum mengetahui

mengenai  pertolongan pertama pada
kecelakaan. Terkait kondisi lingkungan di
sekolah luar biasa (SLB) Gemolong
Sragen sudah baik, hanya saja kondisi
lapangan untuk pembelajaran pendidikan
jasmani dilakukan dilapangan sepakbola
samping sekolah luar biasa (SLB)
Gemolong Sragen yang kondisi
lapangannya tidak rata mengakibatkan
dampak cedera yang bisa saja terjadi.
Sesuai dengan observasi yang sudah
dilakukan ternyata guru di sekolah luar
biasa (SLB) Gemolong Sragen tersebut
belum mengetahui bagaimana pertolongan
pertama saat siswa terjadi cedera,
dikarenakan tidak ada pembelajaran terkait
pertolongan pertama pada kecelakaan.
Terkait lingkungan sekolahnya sudah baik,
keadaan lapangan juga baik sehingga
terjadinya resiko cedera rendah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran
tingkat  pengetahuan  guru  tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) di sekolah luar biasa (SLB)
Gemolong Sragen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di kantor sekolah
luar biasa (SLB) Gemolong Sragen pada
bulan Oktober — November 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru yang
mendidik dan melatih anak berkebutuhan
khusus (ABK) secara langsung di sekolah
luar biasa (SLB) Gemolong Sragen.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
30 responden dengan teknik purposive
sampling. Alat penelitian ini menggunakan
kuesioner tingkat pengetahuan guru
tentang pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K) dan telah diuji validitas
dan reliabilitas oleh peneliti dengan nilai
validitas 0, - 0, dan nilai reliabilitas
sebesar 0,847 sehingga dinyatakan valid
dan reliabel. Analisa data menggunakan
descriptive statistic dan data analisis
disajikan  dalam  bentuk  distribusi
frekuensi. Penelitian ini sudah dilakukan
uji kelaikan etik di Komisi Etik Penelitian



Kesehatan RSUD Dr. Moewardi Surakarta
dan sudah mendapatkan sertifikat layak
etik dengan Nomor : 1.742 / IX / HREC /
2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penelitian ini diperlihatkan
melalui tabel dibawah ini :

dan dicerna sehingga dapat menimbulkan
sikap yang sesuai.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
berasumsi bahwa baik laki-laki maupun
perempuan jaman sekarang mempunyai
kesetaraan gender dan memiliki hak yang
sama dalam hal tingkat pengetahuan.
Tingkat pengetahuan dipengaruhi pada
banyak atau tidaknya informasi yang dapat
diterima dan dicerna sehingga dapat
menimbulkan sikap yang sesuai.

Tabell.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin (n=30)
Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin )] (%)
Laki-laki 4 13,3%
Perempuan 26 86,7%
Total 30 100%

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa mayoritas responden didapatkan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 26
responden (86,7%). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nisha Dharmayanti Rinarto
et al, (2019) menyebutkan bahwa
mayoritas  guru  berjenis  kelamin
perempuan sebanyak 22  responden
(56,4%). Selain itu, pada penelitian oleh
Salsa Nurinta (2023) didapatkan sebagian
besar guru berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 22 responden (57,9%).

Menurut  Hartati  (2015) di
Indonesia  laki-laki dan  perempuan
memiliki peran yang berbeda, berdasarkan
undang-undang perkawinan peran
perempuan pada umumnya mengurus
rumah tangga seperti mencuci, memasak,
membersihkan rumah, melayani suami dan
merawat anggota keluarga. Sedangkan
peran laki-laki adalah mencari nafkah.
Sesuai dengan perkembangan zaman yang
merawat anggota keluarga yang sakit juga
bisa dilakukan oleh laki-laki, karena
perempuan pada zaman sekarang juga bisa
bekerja dan mencari nafkah sehingga ada
persamaan gender peran laki-laki dan
perempuan.

Peneliti Mega et al, (2022)
berpendapat bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki hak yang sama dalam
hal  tingkat  pengetahuan.  Tingkat
pengetahuan bergantung pada banyak atau
tidaknya informasi yang dapat diterima

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia (n=30)
Usia Frekuensi (f)  Persentase
(%)

30-35 18 60,0%
36 —40 8 26,7%
41 -60 4 13,3%
Total 30 100%

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa mayoritas responden berusia
dewasa awal (30 - 35 tahun) sebanyak 18
responden (60,0%). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nisha Dharmayanti Rinarto
et al, (2019) menyebutkan bahwa
mayoritas  usia  responden  dalam
penelitiannya adalah usia < 40 tahun
sebanyak 17 responden (43,6%). Selain itu
pada penelitian oleh Salsa Nurinta (2023)
didapatkan usia terbanyak berada pada
usia dewasa awal (24 — 30 tahun) dengan
jumlah 21 responden (44,7%).

Usia dapat mempengaruhi
seseorang dalam memperoleh informasi,
baik informasi secara langsung maupun
tidak langsung. Pada masa usia dewasa
awal 30 — 35 tahun manusia memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam
menyerap informasi, serta daya ingat yang
belum mengalami penurunan. Penurunan
daya ingat normal terjadi pada kaum
geriatrik. Daya ingat ini mulai mengalami
penurunan ketika telah memasuki usia 60
tahun keatas dan akan lebih parah lagi
direntang usia 70 tahun keatas. Hal ini
mengacu pada penurunan fungsi otak
seperti kondisi menurunnya daya ingat,
kecepatan berpikir, gangguan perilaku,
mental, bahasa, pengertian, pemahaman,



persepsi suasana hati serta kemampuan
melakukan aktivitas sehari-hari (Gibbons
et al, 2023). Hal ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2012) yang menyatakan
bahwa usia seseorang akan mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang
terhadap informasi yang diberikan
(Rachmawati, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
berasumsi bahwa rentang usia 30 — 35
tahun merupakan usia dewasa yang
matang. Hal ini dikarenakan usia tersebut
daya tangkap dan pola pikir dapat
berkembang dan lebih mudah menerima
informasi dan pemahaman yang baik.
Dimana usia tersebut juga usia umum
untuk guru.

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan (n=30)

Pendidikan Frekuensi Persentase
() (%)
Sl 30 100%
Total 30 100%
Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa mayoritas responden didapatkan
tingkat pendidikan terakhir yaitu S1
berjumlah 30 responden (100%). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nisha
Dharmayanti Rinarto et al, (2019)
didapatkan mayoritas responden
berpendidikan  terakhir lulus sarjana
sebanyak 26 responden (66,7%). Selain itu
dalam penelitian oleh Salsa Nurinta (2023)
didapatkan mayoritas responden
berpendidikan terakhir sarjana sebanyak
34 responden (89,5%).

Tingkat pendidikan  perguruan
tinggi memungkinkan seseorang memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai
kesehatan dibandingkan dengan tingkat
pendidikan dasar yang diwajibkan oleh
pemerintah yaitu SD, SMP dan SMA atau
SMK. Tingkat pendidikan perguruan
tinggi juga berpengaruh dalam penyerapan
informasi yang didapatkan baik informasi
dari media massa maupun media cetak.
Semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin tinggi juga individu tersebut
kemungkinan membaca literatur baru

dalam dunia kesehatan (Igromi, 2019).
Seseorang yang memperoleh pendidikan
yang memandai akan mempengaruhi
perilaku dan kesadaran untuk melakukan
perubahan gaya hidup (Nurmayunita,
2019).  Seseorang  dengan  tingkat
pendidikan perguruan tinggi memiliki
kemampuan untuk menerima informasi
atau  pengetahuan, sehingga  dapat
mengarahkan  kecenderungan bersikap
positif saat menghadapi seseorang yang
sedang kecelakaan. Tingkat pendidikan
yang tinggi mempengaruhi pengetahuan
dan  kemampuan  seseorang  dalam
mengakses fasilitas kesehatan untuk
pengobatan dengan cepat dan tepat (Ariska
et al, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
berasumsi  bahwa pendidikan  dapat
mempengaruhi perilaku seseorang
terhadap perubahan perilaku dalam
menyelesaikan masalah kesehatan.
Semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang maka cenderung lebih mudah
dalam menerima informasi. Kemampuan
tersebut dapat terwujud dengan baik jika
diikuti  kesadaran individu terhadap
perawatan diri sebagai bentuk pencegahan
kecelakaan.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Guru

tentang  pertolongan  pertama  pada
kecelakaan (P3K)

Kategori Frekuensi Persentase

Pengetahuan  (f) (%)
(n=30)

Baik 8 26,7%

Cukup 12 40,0%

Kurang 10 33,3%

Total 30 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di sekolah luar biasa (SLB)
Gemolong Sragen didapatkan tingkat
pengetahuan guru tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K) terbanyak
berada pada kategori cukup sebanyak 12
responden (40,0%) dan yang paling sedikit
pada kategori baik sebanyak 8 responden
(26,7%).



Berdasarkan  penelitian ~ yang
dilakukan oleh Nisha Dharmayanti Rinarto
et al, (2019) menyatakan bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan guru sebelum
diberikan promosi kesehatan tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) dengan jumlah terbanyak berada
pada kategori kurang yaitu 28 responden
(71,8%) hal ini dikarenakan responden
belum pernah mendapatkan  sumber
informasi kesehatan mengenai pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K). Tingkat
pengetahuan guru setelah  diberikan
promosi kesehatan tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K) sebagian
besar dengan jumlah terbanyak pada
kategori baik yaitu 21 responden (53,8%).

Notoatmodjo (2018) menyatakan
bahwa pengetahuan adalah hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek yang
diperoleh melalui panca indera yang
dimilikinya. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau
open behavior (Darsini et al, 2019).

Pengetahuan sangat erat kaitannya
dengan pendidikan. Pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia yang
sangat dibutuhkan untuk pengembangan
diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin mudah dan lebih
baik seseorang tersebut untuk menerima
informasi atau ide baru yang didapat, baik
yang didapat dari hasil belajar pendidikan
formal maupun hasil belajar secara
mandiri dari informasi media massa dan
sumber informasi lainnya yang tidak
formal. Kemudian informasi tersebut
disusun sebagai dasar untuk
mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik. Selain faktor
pendidikan, pengetahuan juga dapat
berasal dari pengalaman pribadi atau dari
pengalaman orang lain. Pengalaman ini
adalah jalan untuk mencapai kebenaran
pengetahuan (Budiman & Riyanto, 2013).

Tingkat pengetahuan guru tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) yang cukup bisa disebabkan oleh
kurangnya informasi yang didapatkan oleh

responden tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) atau kebutuhan
edukasi yang banyak tidak sejalan dengan
pendidikan kesehatan yang diterima oleh
guru. Tingkat pengetahuan guru tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) yang cukup juga bisa disebabkan
karena faktor dari pengalaman guru dalam
melakukan pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K) sehingga pengetahuan
guru terkait dengan konsep dasar
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) sedikit banyaknya sudah diketahui
olen guru (Agustiani et al, 2023).
Berdasarkan  hal  tersebut  peneliti
berasumsi bahwa pengetahuan guru yang
cukup tentang pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K) tidak hanya dipengaruhi
oleh informasi saja tetapi bisa juga
dipengaruhi berdasarkan pengalaman guru
dalam melakukan pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
berasumsi bahwa guru di sekolah luar
biasa (SLB) Gemolong Sragen memiliki
tingkat pengetahuan pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) yang cukup.
Tingkat pengetahuan yang cukup bisa
disebabkan oleh  kurangnya sumber
informasi yang didapatkan oleh guru
tentang  pertolongan  pertama pada
kecelakaan (P3K) atau kebutuhan edukasi
yang banyak tidak sejalan dengan
pendidikan kesehatan yang diterima oleh
guru. Tingkat pengetahuan guru tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) yang cukup tidak hanya dipengaruhi
olen sumber informasi saja, tetapi bisa
didapatkan melalui pengalaman guru
dalam melakukan pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K).

Tingkat pengetahuan guru tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) dalam penelitian ini yang kurang
disebabkan karena kurangnya sumber
informasi yang diperolen guru dalam
mengakses informasi tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K). Hal ini
didukung  oleh penelitian (Nisha
Dharmayanti Rinarto et al, 2019)



mengungkapkan bahwa guru kurang
mengetahui dasar pertolongan pertama
pada Kkecelakaan (P3K) vyang harus
diperhatikan saat melakukan pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K), hal — hal
pokok yang harus diketahui oleh penolong,
dampak yang timbul pada korban, sumber
daya yang dapat dipergunakan saat
menolong dan teknik pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) dalam evaluasi dan
memindahkan korban. Hal ini disebabkan
karena kurangnya informasi yang didapat
baik melalui media massa (televisi, koran
atau internet) dan tidak  pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan terkait
pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K). Berdasarkan hal tersebut peneliti
berasumsi bahwa pengetahuan guru yang
kurang tentang pertolongan pertama pada
kecelakaan  (P3K) dipengaruhi  oleh
kurangnya sumber informasi dalam
melakukan pertolongan pertama pada
kecelakaan ~ (P3K).  Pekerjaan  dan
pengalaman dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan guru tentang pertolongan
pertama  pada  kecelakaan  (P3K),
dikarenakan banyaknya pekerjaan
membuat guru merasa kesibukan sehingga
pengalaman guru melakukan pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K) menjadi
berkurang dan menyebabkan kurangnya
keterpaparan guru terhadap  sumber
informasi tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil dan pembahasan
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti bahwa
dari 30 guru mayoritas responden
berjenis  kelamin perempuan
sebanyak 26 responden (86,7%),
usia responden mayoritas masa
dewasa awal (30 — 35 tahun)
sebanyak 18 responden (60,0%),
tingkat pendidikan terakhir
responden mayoritas berpendidikan

terakhir S1 sebanyak 30 responden
(100%).

2. Gambaran Tingkat Pengetahuan
Guru Tentang Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (P3K)
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti bahwa
gambaran tingkat pengetahuan
guru tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) di sekolah
luar biasa (SLB) Gemolong Sragen
adalah sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup sebanyak 12 responden
(40,0%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diharapkan :
1. Bagi Responden
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat meningkatkan
pemahamannya dengan baik
tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K),
sehingga diharapkan dapat
menurunkan kejadian
kecelakaan dan dapat
mempraktekan secara langsung
teknik pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) pada
siswa.
2. Bagi Keperawatan
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat mengembangkan ilmu

keperawatan teori
kegawatdaruratan dan
memperkenalkan secara luas
teori serta praktik
kegawatdaruratan  khususnya

mengenai pertolongan pertama
pada kecelakaan.

3. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memperdalam
pengetahuan mengenai
pertolongan  pertama  dan
pencegahan cedera sekaligus
dapat menangani dan mencegah
terjadinya cedera pada siswa.



4. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai
tambahan kepustakaan untuk
instansi pendidikan mengenai
gambaran tingkat pengetahuan
guru  tentang  pertolongan
pertama pada  kecelakaan
(P3K).

5. Bagi Peneliti lain
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan
referensi atau sumber data bagi
peneliti  selanjutnya  dalam
melakukan penelitian sejenis
yang lebih lanjut seperti
memberikan intervensi.

6. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah pengetahuan
peneliti mengenai pertolongan
pertama pada  kecelakaan
(P3K).
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